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ABSTRAK 

 
Strata sosial adalah penggolongan masyarakat ke dalam kelas yang dapat 

disusun secara bertingkat. Salah satu cara mengidentifikasi identitas strata sosial 

seseorang adalah dengan apa yang ia kenakan. Selain memperkuat cerita dalam 

film, busana dan rias memiliki peran penting dalam memberikan informasi atas 

identitas tokoh, termasuk strata sosial yang dimiliki. tanpa adanya konsep busana 

dan rias, sebuah film tidak memiliki karakter yang khas dan penggambaran 

terhadap situasi yang tepat sesuai skenario. 

Karya tugas akhir penciptaan seni yang berjudul Tata Busana sebagai 

Identitas Strata Sosial Tokoh dalam penciptaan film fiksi “Binatu” akan 

menjelaskan bagaimana strata sosial dapat ditunjukkan lewat busana dan rias serta 

mendukung karakter tokoh yang diterapkan pada model pakaian, model busana, 

aksesoris dan riasan yang digunakan pada film “Binatu”. Ketiga tokoh dalam karya 

ini menjadi bagian penting karena memiliki strata sosial yang berbeda dan berkaitan 

dengan cerita. 

Film “Binatu” mempunyai 3 karakter tokoh dengan strata sosial yang 

berbeda yaitu menengah dan kebawah. Karakter yang memiliki strata sosial 

menengah dan kebawah memiliki perbedaan dalam segi memilih model, bahan dan 

juga penggunaan aksesoris. Lewat busana, penata busana menjelaskan identitas 

strata sosial sesuai dengan tiga dimensi lewat film. Busana adalah salah satu hal 

yang penting dalam mendukung keberhasilan sebuah film. 

 

 

Kata Kunci : Tata Busana, identitas, strata sosial. 



 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Identitas adalah cara pandang masyarakat terhadap individu atau kelompok 

berbeda antara satu dan lainnya. Perbedaan antar individu maupun kelompok 

merupakan hal sosial umum yang bersifat horizontal maupun vertikal. Ada 2 cara 

pembeda yaitu diferensiasi sosial dan stratifikasi sosial. Diferensiasi sosial 

merupakan pembedaan masyarakat secara horizontal, artinya pembedaan ini masih 

memiliki derajat atau tingkatan yang sama. Contohnya pembedaan berdasarkan ras, 

etnis suku bangsa, agama yang tidak lebih tinggi atau rendah satu sama lainnya. 

sedangkan stratifikasi sosial berasal dari kata stratum yang artinya lapisan. 

Pengertian strata sosial adalah penggolongan masyarakat ke dalam kelas yang bisa 

disusun secara bertingkat (hierarki). Terdapat peringkat posisi sosial dalam 

masyarakat. Dasar pembeda antara lain berupa perbedaan budaya, politik, 

kekayaan, kekuasaan, gaya hidup dan sebagainya. Penggolongan masyarakat 

menimbulkan kelas-kelas sosial seperti kelas sosial atas (upper class), kelas sosial 

menengah (middle class) dan kelas sosial bawah (lower class). 

Perbedaan status atau kelas sosial seseorang di tengah kelompok masyarakat 

bisa dilihat dari busana yang dikenakan. Dengan berkembangnya zaman modern, 

busana tidak hanya untuk melindungi atau menutup diri, namun dapat menjadi 

peranan penting dalam mengidentifikasi identitas strata sosial di lingkungan 

masyarakat. Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dalam 

menjalani kehidupan. Kata busana diambil dari bahasa Sansekerta yaitu ‘bhusana’ 

yang artinya perhiasan. Namun, dalam bahasa Indonesia terjadi pergeseran arti 

menjadi ‘padanan pakaian’. Busana atau yang biasa disebut pakaian merupakan 

salah satu dari sekian banyak arah minat dan pandangan mengenai nilai-nilai yang 

digunakan seseorang. Busana merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

manusia, terutama manusia modern. Busana yang melekat di tubuh seseorang 

menjadi ciri khas yang membedakan antara satu dengan lainnya. 
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Konsep tata busana sebagai identitas strata sosial dalam penciptaan film 

fiksi “Binatu” muncul saat membaca dan memahami skenario “Binatu” yang 

bercerita tentang seseorang melakukan aksi perilaku seksual menyimpang kepada 

sebuah objek, yaitu pakaian-pakaian dalam seperti bra dan baju tidur pelanggan. 

Seseorang tersebut adalah pemilik binatu yang juga ikut melakukan pekerjaan 

seperti mencuci, menyetrika dan mengangkat jemuran di binatu miliknya sendiri. 

Aksi tersebut diketahui oleh karyawatinya dan sengaja direkam untuk dijadikan 

bahan candaan kepada pacarnya. Tetapi video tersebut disalahgunakan untuk 

memeras sang pemilik binatu tersebut. Pemilik binatu mengikuti kemauan preman, 

namun terdapat pelanggaran sehingga memicu amarah pemilik binatu untuk 

membalas dendamnya dengan memerkosa karyawatinya. 

Film “Binatu” berlatar belakang di daerah padat penduduk mahasiswa dan 

para pekerja di Yogyakarta yang lebih memilih untuk menggunakan jasa pencucian 

baju daripada mencuci pakaiannya sendiri. Busana memegang peranan penting 

dalam film “Binatu”. Peran busana dalam film ini akan menekan pada perbedaan 

kelas sosial antar tokoh yang ada dalam cerita. Penonton dapat membuat penilaian 

strata sosial berdasarkan dari model pakaian, aksesoris dan rias wajah yang akan 

diterapkan kepada semua tokoh. Sehingga, secara utuh konsep yang diangkat dalam 

film “Binatu” adalah menerapkan tata busana sebagai identitas strata sosial pada 

tokoh dalam film. Busana yang digunakan ketiga tokoh didasari dari tiga dimensi 

tokoh yang terdapat dalam naskah. Busana para tokoh menjelaskan adanya 

kekuasaan antara bos dan karyawati. Tokoh Suryo berstatus sosial sebagai bos atau 

pemilik binatu yang memiliki perilaku seksual menyimpang menduduki kelas 

tengah (middle class) Murni sebagai karyawati di binatu milik Suryo menduduki 

kelas bawah (lower class), serta Yudi sebagai pacar sekaligus preman wilayah 

sekitar memiliki kelas bawah sama seperti Murni. Ketiga tokoh tersebut berasal dari 

strata dan kelas yang berbeda, sehingga elemen-elemen tata busana dan rias dalam 

film “Binatu” dapat berperan sebagai penunjuk identitas strata sosial yang dimiliki 

para tokoh. 



3 
 

 

 

 

 

 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan tata busana sebagai identitas strata sosial tokoh berawal dari 

menganalisis naskah “Binatu” yang menyinggung peranan kekuasaan dalam 

dinamika kehidupan pemilik dan karyawati binatu, lalu terbentuklah sebuah konsep 

untuk menjelaskan identitas dari tiap tokoh tersebut. Cerita dalam naskah ini 

menjadi sebuah tantangan dalam menata busana, dimana tiap tokoh memiliki 

karakter yang berbeda satu sama lain. Konsep busana dalam film “Binatu” 

terinspirasi dari film “Laundry Show” dan dua film lainnya dimana busana yang 

dikenakan pemilik binatu dan karyawan-karyawatinya berbicara tentang strata 

sosial. Pada fim “Laundry Show”, pemilik binatu atau bos selalu memakai atasan 

dengan kerah, sedangkan para karyawati mengenakan seragam dengan cara 

berpakaian yang bermacam-macam sehingga identitas tiap karakter sangat terlihat 

dalam film tersebut melalui gaya dan model berbusananya. Konsep tersebut akan 

dijadikan sebagai referensi dalam menciptakan film “Binatu” untuk menjelaskan 

identitas tiap karakter dari busana yang dikenakan. 

Penata busana menerapkan model pakaian yang berbeda kepada tiap tokoh 

untuk menunjukkan identitas strata sosial dalam film “Binatu” yang bertujuan 

memperlihatkan identitas status sosial yang diduduki tokoh kepada penonton. 

Konsep tata busana dan rias pada karakter utama menggunakan model, motif, 

warna dan aksesoris pendukung yang sesuai dengan tiga dimensi karakter tokoh. 

Tokoh utama dalam skenario film “Binatu” adalah Suryo sebagai pemilik binatu 

dari kalangan menengah, lalu ada Murni sebagai karyawati yang bekerja di binatu 

milik Suryo berasal dari kalangan bawah. Lalu ada satu tokoh pendukung yaitu 

Yudi sebagai pacar Murni yang menjadi preman di daerah tersebut dari kalangan 

sosial bawah. Perbedaan antara Suryo, Murni dan Yudi dalam tata busana akan 

sangat berbeda, sehingga perbedaannya terlihat di setiap scene. 

 
C. Tujuan & Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan 

a. Menerapkan model pakaian, warna, dan aksesoris pendukung untuk 

menunjukkan karakteristik tokoh cerita, 
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b. Menciptakan film fiksi dengan identitas strata sosial menengah dan 

kebawah pada tokoh melalui busana dan rias, 

c. Menciptakan film fiksi yang bercerita tentang fetish atau 

penyimpangan seksual. 

2. Manfaat 

a. Memberikan informasi tentang pakaian yang digunakan pada kelas 

menengah dan ke bawah serta status sosial antar pemilik usaha dan 

pegawai, 

b. Menambah referensi mengenai konsep tata busana dalam sebuah 

pembuatan film, 

c. Sebagai salah satu pendukung keberhasilan sebuah film dalam segi tata 

busana. 

 

D. Tinjauan Karya 

Konsep tata busana sebagai identitas strata sosial dalam film fiksi “Binatu” 

terinspirasi dari beberapa karya film yang sudah pernah dibuat terutama dalam segi 

tata busana. Film yang menjadi referensi penciptaan ini antara lain: 

 
1. Laundry Show (2019) 

 
 

Gambar 1. 1 Poster Film "Laundry Show" 

(Sumber: hwww.imdb.com diakses pada 18 maret 2022) 

http://www.imdb.com/
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Judul : Laundry Show 

Jenis : Drama Komedi 

Durasi : 1 jam 35 menit 

 
 

“Laundry Show” merupakan film drama komedi Indonesia tahun 2019 yang 

disutradarai oleh Rizky Baiki. Film ini dibintangi oleh Boy William, Gisella 

Anastasia, dan Tissa Biani. “Laundry Show” bercerita tentang seorang pemuda 

yang berhenti kerja dari perusahaan dan membangun usaha baru yaitu binatu. Ia 

harus berhadapan dengan pegawai yang mempunyai berbagai kepribadian. 

Tantangan terbesarnya adalah persaingan binatu dengan perempuan yang ia suka. 

Film “Laundry Show” menjadi acuan pertama karena mempunyai konsep tata 

busana yang unik. Film ini dapat membedakan status sosial antara pemilik dan 

karyawatinya melalui gaya berbusana. Pemeran utama yang bernama Kokoh 

konsisten memakai kemeja berkerah lengan pendek dari awal hingga akhir scene, 

sedangkan karyawati-karyawatinya selalu menggunakan seragam saat bekerja. 

Warna yang dipakai di setiap segmen juga berbeda, salah satu contoh di awal scene 

saat Kokoh datang ke kantornya, Ia menggunakan pakaian yang cenderung pudar 

untuk menunjukkan rasa bosan dengan rutinitasnya sehari-hari. Saat Kokoh 

bertemu dengan Agustina (perempuan yang disukai Kokoh), Ia mengenakan baju 

berwarna biru terang untuk memperlihatkan suasana hati yang sedang ceria. 

 

Gambar 1. 2 Referensi 1 Film "Laundry Show" 

(Sumber: www.netflix.com diakses pada 18 maret 2022) 

 

Referensi yang akan diambil dari film tersebut adalah dari segi cara penata 

busana membedakan status sosial para tokoh. Penggunaan gaya berbusana yang 

sederhana namun dapat menjadi pembeda pada tiap tokoh. Film ini memiliki unsur 

http://www.netflix.com/
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desain yang sangat jelas terlihat adanya perbedaan kelas sosial dari binatu dan 

busana tokoh utama ini menjadi acuan terhadap tokoh karakter Suryo. Perbedaan 

antara film “Laundry Show” dan “Binatu” terletak pada warna busana yang 

digunakan para tokoh. Film “Laundry Show” cenderung ke warna dingin yaitu biru, 

sedangkan “Binatu” menggunakan warna-warna yang berseberangan pada tokoh 

Suryo dan Murni. 

 
 

Gambar 1. 3 Referensi 2 Film "Laundry Show” 

(Sumber: www.netflix.com diakses pada 18 maret 2022) 

 

 

2. A Copy of My Mind (2015) 
 
 

Gambar 1. 4 Poster Film "A Copy of My Mind" 

(Sumber: www.imdb.com diakses pada 18 maret 2022) 

 

Judul : A Copy of My Mind 

Jenis : Drama 

Durasi : 1 jam 56 menit 

http://www.netflix.com/
http://www.imdb.com/
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Sebuah film drama karya Joko Anwar pada tahun 2015 yang diperankan 

oleh Tara Basro dan Chicco Jerikho ini bercerita tentang seorang gadis muda, Sari, 

yang bekerja di salon. Disana, Ia bertemu dengan Alek, seorang pria pembuat 

subtitles untuk DVD bajakan. Mereka pun jatuh cinta, namun sebuah tragedi 

menimpa Sari ketika ia mencoba mencuri sebuah DVD di penjara. 

Film “A Copy of My Mind” menjadi referensi pada karya film “Binatu” 

sebagai acuan tata busana pada karakter tokoh Murni dan Yudi. Pada film ini, kedua 

tokoh menggunakan gaya berbusana kelas kebawah. Sari menggunakan pakaian- 

pakaian seperti kaus yang tidak bermodel, warna yang sudah pudar, dan tanpa 

memikirkan estetika. Tokoh Alek membangun karakternya seperti preman jalanan 

lewat busana yang dikenakan. Pakaian Sari menunjukkan unsur-unsur desain 

sebagai penanda strata sosial dilihat dari warna, motif dan model pakaian. Selain 

itu, Tata rias yang sederhana menjadikan tokoh Sari semakin terlihat sebagai gadis 

pekerja dari kalangan miskin yang tidak pernah berdandan, pun Alek yang kusam 

serta terkesan urakan menunjukkan karakter dan kelas sosialnya. 

 
 

Gambar 1. 5 Referensi 1 Film "A Copy of My Mind" 

(Sumber: www.netflix.com diakses pada 22 maret 2022) 

 

Gambar 1. 6 Referensi 2 Film "A Copy of My Mind" 

(Sumber: www.netflix.com diakses pada 22 maret 2022) 

http://www.netflix.com/
http://www.netflix.com/
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3. Parasite (2019) 
 
 

Gambar 1. 7 Poster Film "Parasite" 

(Sumber: www.imdb.com diakses pada 24 maret 2022) 

 

Judul : Parasite 

Jenis : Dark Comedy Thriller 

Durasi : 2 jam 12 menit 

 
 

Film “Parasite” merupakan sebuah film yang disutradarai oleh Bong Joon 

Ho, dirilis pada tahun 2019, berbicara tentang perbedaan kelas sosial lapisan atas 

dan lapisan bawah. Inti dari film ini bercerita tentang bagaimana keluarga kurang 

mampu menipu keluarga yang kaya raya agar bisa memenuhi kebutuhan mereka 

dan rela merugikan orang lain untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. 

Perbedaan yang mencolok antara kedua keluarga yang berada di kelas sosial 

berbeda sangat terlihat ditunjukkan dari tempat tinggal mereka dan kehidupan 

sehari-hari termasuk busana yang mereka gunakan. 

Film “Parasite” digunakan sebagai referensi perbedaan status sosial. Busana 

yang digunakan pada kedua keluarga sangat mendeskripsikan status atau kelas 

sosial yang mereka duduki. Ibu Park selalu menggunakan pakaian dengan model 

yang elegan dan warna yang terkesan mahal walau hanya di rumah saja. Sedangkan 

Ibu Kim menggunakan seragam untuk menandakan pekerjaannya sebagai asisten 

rumah tangga. Konsep dalam tata busana dalam film “Parasite” mampu 

menunjukkan status atau kelas yang diduduki oleh para pemain, sehingga film ini 

http://www.imdb.com/
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menjadi acuan busana dalam pembuatan film “Binatu” untuk menunjukkan 

karakter dengan status sosial para tokoh. 

 
 

Gambar 1. 8 Referensi 1 Film "Parasite" 

(Sumber: www.netflix.com 24 maret 2022) 

 

Gambar 1. 9 Referensi 2 Film "Parasite" 

(Sumber: www.netflix.com 24 maret 2022) 

http://www.netflix.com/
http://www.netflix.com/
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